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ABSTRACT

SAK ETAP level needs for SMEs is very low and algdl considered burdensome
SMEs. The study entitletiDeterminan KebutuhaSAK ETAP bagi UKM" tested sevdra
factors that affect the need for SMEs SAK ETAP. Shéactors are the owner of edtioa,
understanding of information technology, e thqualitative characteristics ofindn¢a
statements, socialization SAK ETAP andlsca

This study used a descriptive research. Data d¢mieevas conducted by quesnndre
to 42 owners of SMEs Food in Semarang. The datair#dl were analyzed using SPSS.
Mechanical analysis using validity, reliability tesnormality test, midicdlineaity,
heteroscedasticity test, multiple linear regmsstest, t test, F test, and the coefficient of
determination.

The analysis showed that all items are vajigestion. Overall variable is dawred
reliable. Normally distributed regression model,d dnot happen multikolinier and
heteroscedasticity. The regression coefficientasitive. Hypothesis testing results shtvet
the education owner (X1), Qualitative Charactessstof Financial Statements (X3) and Ieca
(X5) significantly affects SAK ETAP needs foiMEs, while Understanding Inforriian
Technology (X2) and Socialization SAK ETAP (X4) had significant effect needs to SAK
ETAP for SMEs. Taken together, all the independariables affect the SAK ETAP needs.
Determination coefficient of 53.60%.

Keywords: business scale, information technglogwner education, socialization, SAK
ETAP
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah merupakan salah satu eelggerekonomian bangsa.
UKM memegang peranan penting dalam pertumbuhanoskibdan penyerapan tenaga jier
di Indonesia. Kementrian Koperasi dan UKM (Undéhglang No.28 tahun 2008), UKM
atau Usaha Kecil dan Menengah adalah usaha kewi yezemiliki kekayaan bersih jbag
banyak maksimal Rp 10 milliar per tahun, tidak t@sok tanah dan bangunan tempat usaha.

Masalah permodalan, pemasaran produk kepada ralayaserta penerapamstem
manajemen yang profesional menjadi kendalanaitgyang dihadapai UKM. UKM mids
kurang memahami dan perlu dibekali tentangtipgnya laporan keuangan suatisns.
Menurut penelitian Sariningtyas dan Diah W (20Xtynculnya masalah ini tidak lain deh
karena faktor internal dari pengelola itu sendeperti rendahnya pendidikan, kurangnya
pemahaman terhadap teknologi informasi, dararigmya keandalan karakteristikporan
keuangan sehingga kurangnya sumber modal yanguselyar dapat diperoleh UKM.

SAK ETAP adalah Standard Akuntansi Keuangan untotitds Tanpa Akurakilit as
Publik. ETAP yaitu Entitas yang tidak memiliki akahilitas publik yang signifikan ser
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuanurombagi pengguna eksternaltar&lar
Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Puldikahkan oleh Dewan Standar Akans
Keuangan (DSAK) pada tahun 2009. SAK ETARldke efektif per 1 Januari 2011.
Diharapkan kedepannya UKM mampu melakukan pembukwskuntansi sdhgga
mempermudah UKM jika mereka ingin mengembangkssahanya dengan mejgan
modal kepada pihak perbankan.

Kenyataannya SAK ETAP masih dianggap neatkan UKM dantingka
kebutuhan SAK ETAP bagi UKM juga masih sdangandah. Hal ini dikarenakan para
pengusaha kecil tidak memiliki pengetahuan aasif dan banyak diantara mereka yang

belum memahami pentingnya pencatatan dan pambubagi kelangsungan usahanya.
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Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntdaki térlalu penting untukitgrapkan,
sehingga pengelolaan laporan keuangan di dglanmusahaan terkesan apa adanyd. Ha
tersebut akan berdampak pada keberhasilan pémgesaha kecil menjadi berantakan dan
akan menyulitkan manajer dalam mengontrol tentarformasi akuntansinya. Inilah yang
menjadi permasalahan UKM pada saat ini, khysusti bidang keuangan. Permaden
tersebut akan menjadi kendala dalam perkembangsdl! di Indonesia (Sariningtyas dan
Diah W, 2011).

Penelitian ini merupakan penelitian yang bedojuuntuk mengetahui fak-fakior
apa saja yang dapat mempengaruhi kebutuhan SAK H¥&P Usaha Kecil dan Menengah
khusunya UKM Makanan yang ada di Kota SemarangelRi@an ini diharapkan SAK ETAP
dapat dipahami dan diterapkan di UKM, karena SAKABTdibuat untuk mengatasi séga
keluhan penerapan PSAK umum di dalam UKM. SAK ETi#&kRh mengakomodir selga
kebutuhan UKM untuk pembukuan dan pelaporamnakgan. Sehingga sudah seharusnya
UKM mematuhi dan menerapkan SAK ETAP sebagiandar pelaporan keuangan yang

baku.

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGANHIPOTESIS
Pengaruh Pendidike®emilik terhadap Kebutuha®AK ETAP bagi (KM

The Human Capital Theory menyatakan bahwa pendidikaenanamkanilmu
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai kepada us@n dan karenanya mereka dapa
meningkatkan kapasitas belajar dan produktivitasnyadi pendidikan dapat berfuings
meningkatkan produktivitas dan berperan sebaggiakikemampuan (Abbas Ghozalildm
Nasaruddin, 2008).

Tambunan (2009; 101) menyatakan bahwa semakguititingkat pendidikan ta-

rata pekerja di suatu perusahaan semakin tingga daing perusahaan tersebut,irsgia
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perlu bagi pengelola perusahaan untuk lebih menitkhgk kemajuan perusahasermasuk
melaksanakan pembukuan dan pelaporan keuangara sedisr dengan sesuai standar yang
telah ditetapkan yaitu SAK ETAP

Hi : Pendidikan Pemilik berpengaruh terhadap kebuti®rk ETAP bagi UKM

Pengaruh Pemahamdrknologi Informasi terhadap Kebutuha®AK ETAP bagi
UKM

Tambunan (2009; 185) dalam bukunya mengungkapbamva sebuah perusahaan
harus terus meningkatkan kapasitasnya untuk memiséritau meningkatkan dayaisgnya
dan untuk menjaga kelangsungan usahagkd panjangnya. Adapun kunci idar
pengembangan tersebut adalah pada pengetahuapedwhaman terhadap teknologi,ika
teknologi pengembangan produk maupun teknologi gbgngarinformas.

Pemahaman pentingnya teknologi informasi bertujuamuk mengadopsi dan
memanfaatkan suatu informasi akuntansi, seipdbrmasi akuntansi digunakan sehiaga
pedoman dalam pengambilan keputusan, mencapagrefisi dan efektifitas kegiatan usaha.
Semakin paham terhadap teknologi informasi mékan asemakin luas pandangan mereka
terhadap berbagai bentuk penerapan teknologiathm kehidupan bisnis dan akan dapa
mendorong percepatan penyediaan informasi akuntaiti berupa laporan keuangan bag
UKM, maka peningkatan ketrampilan dan pemahamdmdeap teknologi informageruama
pada para petinggi di dalam suatu perusalraanjadi prasyaratan inti dalam mendgapa
efisiensi dan efektivitas kegiatan usaha (Sarigagtdan Diah W., 2011).

H, : Pemahaman Teknologi Informasi berpengaruthatap kebtuhan SAK ETAP bag

UKM
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Pengaruh Karakteristik Kualitatif Laporan Kegan terhadap KebutuhaS8AK
ETAP bagi (KM

Menurut Warsono dkk (2010; 131) dalam bukunya dfkhn bahwa dalam menyusun
laporan keuangan harus memenuhi karakteristik tatifllaporan keuangan, dimana sebuah
laporan keunagan baik itu perusahaan besar maugum kecil harus memenuhi katakstik
kualitiatif laporan keuangan.
SAK ETAP menyebutkan bahwa suatu laporan keunagaunskh dapat dipahami,legan,
materialitas, keandalan, subtansi mengunggelintuk, pertimbangan sehat, |d&mgkapan,
dapat dibandingkan, tepat waktu, keseimbangan bigm manfaat. Dengan memenuh
karakteristik yang diatur dalam SAK ETAP diharapkdapat menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan suatu UKM (Sariningtyas Diah W., 2011).
Hs3 : Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan berpand terhadap Kebutuhan SAK ETAP
bagi UKM
Pengarutsosialisasi SAK ETAPterhadap Kebutuhe®AK ETAP bagi (KM

Sosialisasi merupakan suatu proses dimana amamgpelajari sistem nilai, horma
dan pola perilaku yang diharapkan oleh kelompekagai bentuk transformasi dari orang
tersebut sebagai orang luar yang menjadi angg@anmasi yang efektif. Tujuan soog
dalam mempelajari sosialisasi karena dengampakajari bagaimana orang beeraks
maka kita dapat memahami orang lain menjadi lelaiik. bMemperhatikan orang lainjrd
sendiri dan posisi kita di masyarakat maka kitaatlapemahami bagaimana kita berpikir dan
bertindak (Fathan, 2009)

Standar Akuntansi Keuagan Entitas Tanplungabilitas Publik (SAK ETAP)
merupakan salah satu Standar Akuntansi yang peagguga ditujukan untuk entitas yang
tidak memiliki akuntabilitas publik, seperti UKM.eRelitian (Rudiantoro dan Siregar, 2012)

yang dilakukan di wilayah Depok dan Jakarta menatletm bahwa UKM mengaku hem
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pernah mengetahui atau mendengar SAK ETAP. Hamenunjukkan bahwa SAK ETAP
masih belum tersalurkan dengan baik kepada ysathg UKM. Terkait masalatersebt,
sosialisai atas SAK ETAP perlu dilakukan. Apabikrg pengusaha mendapatkani@osas
dengan baik, maka pemahaman mereka terkal{ ERAP akan menjadi lebih baik dan
mendukung kesadaran mereka akan perlunya SAK EBgPKelangsungan usahanya.

H, : Sosialisasi SAK ETAP berpengaruh terhadap KelartUbAK ETAP bagi UKM
Pengarultskala Usahaerhadap Kebutuha®AK ETAP bagi (KM

Pinasti dalam Rudiantoro dan Siregar (2012) rmaengkakan bahwa ukuran usaha
merupakan dipisahkan dengan lingkungan pengusaliéM. Ukuran usaha dapa
mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait dengampleksitas dan semakitinggnya
tingkat transaksi perusahaan sehingga diharapkargade makin besarnya usaha dapa
mendorong seseorang untuk berpikir dan belajaritesklusi yang idhadapnya.

Ukuran usaha yang besar berimplikasi perusahmampunyai sumber daya yang
lebih besar dan juga lebih mampu memperkejakaryaitean dengan keahlian yamheghih
baik, sehingga UKM dengan ukuran yang lebih beshardpkan mempunyai pemahaman
yang lebih baik mengenai SAK ETAP (Gray dalam Ruottieo dan Siregar, 2012)

Hs : Skala Usaha berpengaruh terhadap Kebutuhan SAMPHRg UKM

Kerangka Earitis

Pendidikan PemilikXy)

Pemahaman Teknologi Informasi fX

Kebutuhan
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan X » SAK ETAP
bagi UKM (Y)

/

Sosialisasi SAK ETAP (¥

Skala Usaha (g

N\
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METODE PENELITIAN

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiemémggunakan metode survey
(survey method). Sedangkan teknik pengumpulan gatanenggunakan kuisioner yang
didalamnya terdapat pertanyaan tertulis yang hdijasvab oleh responden. Kuisioner yang
dibagikan diisi oleh pengelola UKM yang berakdsebagai manajer atau pemilik UKM
Makanan di Kota Semarang.

Populasi dalam peneltian ini pemilik Usaha Kecih ddenengah khusunya Pengusaha
yang ada di Kota Semarang. Teknik penarikan samdeegan Purposive Sampling dengan
kriteria :

1. UKM Makanan yang ada di wilayah Kota Semarang

2. UKM Makanan yang menyusun pembukuan atencatat aktivitas keuanganitya
berupa laporan keuangan, baik yang sederhana matgmgtelah sesuai dengan SAK
ETAP.

3. Jumlah karyawan yang memiliki karyawan 5 -088ng.

Teknik Andisis
Teknik analisis menggunakan uji validitas, uji abllitas, uji normalitas, ju
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, ujinegy linear berganda, uji t, uji F, dan kisaén

deterninas.

HASIL

Hasil analisis menunjukkan semua item pertanyaahd.va&eseluruhan vaabé
dinyatakan reliabel. Model regresi terdistribusirmal, tidak terjadi multikolinier daridak
terjadi heteroskedastisitas. Nilai koefisien regreernilai positif. Hasil pengujianifotess

menunjukkan, pendidikan pemilik (X1), Karakteristkialitatif Laporan Keuangan (X3) dan
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Skala Usaha (X5) berpengaruh signifikan terhadapukéhnan SAK ETAP bagi UKM,
sedangkan Pemahaman Teknologi Informasi (X&) 8osialisasi SAK ETAP (X4)idak
berpengaruh signifikan terhadap Kebutuhan SAK ETslgi UKM. Secara bersama-sama,
semua variabel independen berpengaruh dephakebutuhan SAK ETAP. Kagén
determinasi sebesar 53,60 %.

Pembahaan

PengujianHipotesis Pengaruh PendidikaRemilik Terhadap KebutuhaS8AK ETAP
Bagi UKM

Pendidikan pemilik berpengaruh terhadap kebutuh&d ETAP bagi UKM, kondsi
ini terjadi karena berdasarkan human capital rthdmahwa pendidikan menanamkému
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai kepada us@n dan karenanya mereka dapa
meningkatkan kapasitas belajar dan produktivitasnyadi pendidikan dapat berfuings
meningkatkan produktivitas dan berperan sebaggakkemampuan.

Hasil ini mendukung pendapat Tulus Tambunan (20§8hg menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan rata-rata pekefisuatu perusahaan semakin tinggi daya
saing perusahaan tersebut, sehingga pédgi pengelola perusahaan untl&kh
meningkatkan kemajuan perusahaan (UKM) astk melaksanakan pembukuan dan
pelaporan keuangan secara rutin sesuai desgarmdar yang telah ditetapkan yaitu SAK
ETAP. Namun, hasil penelitian ini berbeda dameditian Pratiwi Sariningtyas danitlik
Diah W (2011) yang menyatakan bahwa pendidikan fenidak berpengaruhterhadap
kebutuhan SAK ETAP.

PengujiarHipotesis Pengaruh Pemahamaaknologi Informasi TerhadaKebutuhan
SAK ETAP Bagi (KM
Pemahaman teknologi informasi tidak berpengaruhatiap kebutuhan SAK ETAP

bagi UKM, kondisi ini terjadi karena pemahamaentang teknologi informasi kurang
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mendorong UKM untuk memahami pentingnya kebutuhai &ETAP bagi UKM. Secara
teori pentingnya pemahaman teknologi informasi upean untuk mengadopsi dan
memanfaatkan suatu informasi akuntansi, seindtrmasi akuntansi digunakan sebaga
pedoman dalam pengambilan keputusan, mencapaerefisdan efektifitas kegiatan usaha.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Navi¥Vahyuningsih, 2013) yang memngkan
Pemahaman teknologi informasi tidak berpengatethadap kebutuhan SAK ETAP bag
UKM.
PengujianHipotesis Pengaruh Karakteristik Kualitatif Laporan Keuanganhadap
KebutuharSAK ETAP Bagi LKM

Karakteristikk kualitatif laporan keuangan hkewgaruh terhadap kebutuhan SAK
ETAP bagi UKM, kondisi ini terjadi karena SAK ETAMRenyebutkan bahwa sudtaporan
keuangan haruslah dapat dipahami, relevan, metasiakeandalan, substansi mengudiggu
bentuk, pertimbangan sehat, kelengkapan, dapendingkan, tepat waktu, késdangan
biaya dan manfaat. Dengan memenuhi karakiterigang di atur dalam SAK ETAP
diharapkan dapat menyediakan informasi yanguyaregkut posisi keuangan suatu UKM.
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian iRraBaringtyas dan Tituk Diah W (2011),
yang menyatakan karakteristik kualitatif laporanudegan tidak berpengaruierhadap
kebutuhan SAK ETAP bagi UKM.
Pengujian Hipotesis PengaruhSosialisasi SAK ETAP Terhadap KebutuhaSAK
ETAP Bagi LKM

Sosialisasi SAK ETAP tidak berpengaruh terpadebutuhan SAK ETAP bag
UKM, kondisi ini terjadi karena hanya sebagian keesponden yang mengetahtgirntang
SAK ETAP, hal ini menunjukkan bahwa SAK ETAP beluersosialisasi dengan baik lhag
UKM, maka dalam pelaksanaannya masih kurang bisapmaegaruhi kebutuhan SAK ETAP

bagi UKM. Secara teori tujuan sosialisasi adat@mngajak sesorang atau organisagukin
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memahami kebutuhan SAK ETAP bagi UKM. Hasil imrlleda dengan penelitian Niav
Wahyuningsih (2013), yang menyatakan sosisiliSSAK ETAP berpengarutierhadap
kebutuhan SAK ETAP bagi UKM
PengujianHipotesis PengaruhSkala UsahaTerhadap KebutuhaBAK ETAP Bagi
UKM

Skala usaha berpengaruh terhadap kebutuhan BRXP bagi UKM, kondisiini
terjadi karena ukuran usaha dapat mempengaruhi kpami pengusaha terkait dengan
kompleksitas dan semakin tingginya tingkatnseksi perusahaan, sehinggéhadapkan
dengan makin besarnya usaha dapat mendorong péagustuk berpikir dan belajaerkait
solusi yang dihadapi. Hasil ini mendukung peraiitRizki Rudiantoro dan Sylvia Veraa
Siregar (2012), yang menyatakan skala usaha tgapeh terhadap kebutuhan SAK ETAP
bagi UKM. Ukuran usaha besar mengimplikasikan praan mempunyai sumber dana yang
lebih besar dan juga lebih mampu memperkerjakaryakaan dengan keahlian yarmghih
baik, sehingga UKM dengan ukuran yang lebih beshardpkan mempunyai pemahaman

yang lebih baik mengenai SAK ETAP.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaky maka dapat dibuatinmgpuan
sebagai berikut
1. Pendidikan pemilik berpengaruh terhadap kétarn SAK ETAP bagi UKM, kondidini
terjadi karena berdasarkan human capital yheibmu pengetahuan, ketrampilan dan
nilai-nilai kepada manusia dapat meningkatkan &ig@s belajar dan prodtikitasnya.
Jadi pendidikan dapat berfungsi meningkatkan prodtks dan berperan sebaganys

kemampuan untuk lebih meningkatkan kemajuperusahaan (UKM)termasuk
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melaksanakan pembukuan dan pelaporan keuasgeara rutin sesuai dengan SAK
ETAP.

2.  Pemahaman teknologi informasi tidak berpamyaderhadap kebutuhan SAK ETAP bag
UKM, kondisi ini terjadi karena pemahamanntéeg teknologi informasi kurang
mendorong UKM untuk memahami pentingnya kebutuh&K STAP bagi UKM terkat
pembukuan dan pelaporan keuangan.

3. Karakteristik kualitatif laporan keuanganrgengaruh terhadap kebutuhan SAK ETAP
bagi UKM, kondisi ini terjadi karena SAK ETAP mabutkan bahwa suatiaporan
keuangan haruslah dapat dipahami, relevan, rabtasi keandalan, subss
mengungguli bentuk, pertimbangan sehat,erkgdapan, dapat dibandingkatepa
waktu, keseimbangan biaya dan mahfaa

4. Sosialisasi SAK ETAP tidak berpengaruh teapa#iebutuhan SAK ETAP bagi UKM,
kondisi ini terjadi karena hanya sebagian kecipoeslen yang mengetahui tentang SAK
ETAP, hal ini menunjukkan bahwa SAK ETAP belumstssialisasi dengan baik bag
UKM, maka dalam pelaksanaannya masih kurang bismpengaruhi kebutuhan SAK
ETAP bagi UKM.

5. Skala usaha berpengaruh terhadap kebutubhBHNnESAP bagi UKM, kondisi initejad
karena ukuran usaha dapat mempengarulmikipan pengusaha terkait dengan
kompleksitas dan semakin tingginya tingkat transgesusahaan, sehinggahdrapkan

mempunyai pemahaman yang lebih baik mengenai SAKFET

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka dapat dibuat saran
1. Pemerintah lebih sering melakukan sosialisasiang SAK ETAP, dengan memik@n
pelatihan melalui instansi atau organisasi terkailg ada di setiap kantor kecaarg

sehingga UKM bisa memahami kebutuhan SAK ETAP.

2" CBAM

2" Conference in Business, Accounting, and Management




129

WORLD CLASS ISLAMIC UNIVERSITY

UNISSULA

SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY

ISSN 2302 - 9791. Vol. 2 No. 1 May 2015

2. Pihak UKM sebaiknya bisa lebih aktif, dengaenggunakan SAK ETAPiltarapkan
laporan keuangan akan lebih baik. Apabpamilik tidak mengetahuinya, ish
menggunakan tenaga kerja yang ahli dalam SAK ETAP.

3. Pengenalan teknologi informasi khusasngkuntansi dalam kegiatan usahma
diperlukan bagi pemilik UKM, karena dengan mengdama teknologi informasi dam
kegiatan usaha maka akan mempercepat penyedif@masi akuntansi yaitlaporan
keuangan.

4. Penelitian selanjutnya lebih memperbanyakponden, agar sampel lebih banyak dan
jumlah responden yang diperoleh lebih banyak, haldilakukan agar hasil pelitgan
lebih ogimd.

5. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan kuesiaengan jenis terbuka, s$ebga

diharapkan bisa lebih mengetahui alasan responalemdnenjawab ptanyaan.

2" CBAM

2" Conference in Business, Accounting, and Management
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